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Tak Mau

Sebut Nama

M Kepala BPKAD Pekanbéru Ungkap Ada 54 Penerima Bansos Beasiswa 2013
B Sudah Jadi Temuan Badan Pemeriksa Keuangan

PEKANBARU, TRIBUN - Kepala Badan
Pengelola Keuangan dan Aset (BPKAD)
Pekanbaru, Bustami HY, Senin (13/10)
mengungkap ada 54 Pegawai Negeri

 Sipil(PNS) yang menerimabeasiswadari

Pemerintah Kota Pekanbaru tahun 2013,

g Ta memastikan 54 orang tersebut sudeh

” Sanksi administrasi
sudah diberikan dalam
bentuk teguran dan perintah

pengembalian, Pengembalian
harus dilakukan dalam tahun

W .

BUSTAMIHY

Kepala BPKAD Pekanbaru

' % dimintamengembalikan dana yang el

4 mereka terima.

"Sanksi administrasi sudah diberi-
Kan dalam benfuk teguran dan perintah
pengembalian. Pengembalian harus
dilakukan dalam tahun ini," ungkap,
Bustami HY.

Diterangkan Bustami, dari 54 orang
tersebut, 26 orang di anfaranya adalah
penerima beasiswa untuk kategori S1
dengan umlah Rp 7 juta per orang, Lalu
18 orang untuk kategori 52 dengan nilai
beasiswa Rp 10juta per orang, Selainitu,
ada 10 orang pegawai negeri penerima
beasiswa untuk jenjang 53 dengan nil
Rp 15juta

Namun, dia eng%an menyebut na-
ma-nama penerima beasiswa tersebut.
Bustami kuatir, jika nama mereka di-
sebutkan, Pemko akan tak efekif men-
gupazakan pengembalian dana. Begitu
juga ketika Tribun bertanya apakah ada

B Sondia: Sather Malas-malasan saat Wako Tak Ada

pejabateselon yangjadi penerima, Busta-
mi enggan menjawab.

Meski demikian, dia memastikan
semuanya sudah disuraf sebagai tindak
lanjut rekomendasi Badan Pemeriksa
I(eua;;ia;rr\l (BPK). Dalam surat yang
diserahkan pada akhir bulan September
lahu itu mereka diminta mengembalikan
beasiswa it dalam tahun i

Menurut Bustami, para penerima
beasiswwa tersebut harus bersedia men-
gembalikan dana yang mereka terima.
Karena penyaluran beasiswa itu sudah
menjad; temuan BPK.

“Kalau tidak dikembalikan tahunini
maka prosesnya naik ke tahap penun-
tutan oleh Tim Penuntutan Ganti Rugi
(TPGR). Tim tersebut terdiri dari Sek-
dako (Ketua), Inspekiorat (wakil ketua)
dan unsur inspektorat (sekretaris), Tim
iu dibentuk untuk menuntaskan semua
rekomendasi BPK yang tidak slesai pada

periode
masalah
Bustami. ,

Ditambahkan Bustami, tak hanya
penerima beasiswa yang mendapat
sanksi, Pejabat terkait di bagian Kese-
jahteraan Rakyat (Kesta) dan bendaha-

asiswa untuk PNG itu,” ujar

enyelesaian 2014, Termasuk

rawan BPKAD juga mendapat teguren
"Maksudnyaagar tak terulang kembal,
Kata Bustami.

Sebagaimana diberitakan sebelum-
nya, BPKAD meminta agar PNS yang
mendapat beasiswa pendidikan lewat
bantuan sosial (Bansos) hibah tahun
2013 mengembalikan dana yang sudah
mereka terima. Pasalnya, penyaluran
beasiswa itu menjadi temuan BPK dan
direkomendasikan agar dikembalikan,

Lebih anjut Bustami HY menegaskan
tak ada larangan bagi PNS mendapat
beasiswa dari anggaran daerah. Hanya
saja penyalurannya tidak boleh dalam
bentuk Bangos hibah.

"Sebenarnya boleh PNS menerima
beasiswa. Tapi tidak di Bansos," ujarya
ketika ditanyai Tribun, Senin (13/10)
Menurutnya, beasiswa da&axtl dianggar-
Kan lewat mata anggaran lain. Misalnya
anggaran pendidikan aparatur.

Dielaskan Bustami, waktu pengang-
garkan beberapa waktu lal, aturan ma-
sih memperbolehkan beasiswa bai PNS
disalurkan dengan Banos hibah. Tapi
setelah dianggarkan, keluar Permendagri

i Bersambung ke Hal 23
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